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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan inayah-
Nya, Pedoman Kegiatan Kemahasiswaan STKIP PGRI Situbondo ini dapat diterbitkan.
Pedoman ini diterbitkan didasarkan pada masukan sivitas akademika, stakeholder dan
peraturan perundang- undangan yang berlaku. Pedoman ini diharapkan dapat dipahami dan
dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait.

Pedoman ini terdiri dari empat bab yang meliputi: Pendahuluan, Standar Prosedur
Kegiatan Kemahasiswaan, Pembina Organisasi dan Pendukung Kemahasiswaan, dan
Penutup. Semua bab ini dimaksudkan agar sivitas akademika memahami apa yang harus
mereka ketahui dan lakukan sebagai bagian dari tugas dan fungsi masing—masing.

Dalam kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-
dalamnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada segenap pihak yang turut serta
dalam pembahasan pedoman ini. Pedoman ini tentu saja masih memerlukan perbaikan dan
penyempurnaan. Oleh karena itu, terhadap saran perbaikan yang disampaikan kami ucapkan
terima kasih.

Semoga pedoman ini dapat bermanfaat bagi institusi dalam mengembangkan

intelektualitas mahasiswa.
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KEPUTUSAN
KETUA STKIP PGRI SITUBONDO
NOMOR: 002/073032/KM/1/2022
TENTANG
KEBIJAKAN DAN PEDOMAN KEMAHASISWAAN

KETUA STKIP PGRI SITUBONDO
Menimbang : a. bahwa dalam rangka memberikan arah pelaksanaan kegiatan
kemahasiswaan STKIP PGRI Situbondo memandang perlu membuat
Kebijakan dan Pedoman Kemahasiswaan;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Ketua STKIP PGRI

Situbondo tentang Kebijakan Pedoman Kemahasiswaan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4586);

3. Peraturan  Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintahn Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5670);



Menetapkan
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Keempat

Tembusan:
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5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1952);

6. Keputusan Direktur Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 116/B1/SK/2016 tentang Perubahan Keputusan
Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Nomor
096/B1/SK/2016 tentang Panduan Umum Pengenalan Kehidupan
Kampus Bagi Mahasiswa Baru;

7. Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 155 /U/1998 Tentang Pedoman Umum Organisasi
Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi;

8. Statuta STKIP PGRI Situbondo tahun 2019

MEMUTUSKAN

Keputusan Ketua STKIP PGRI Situbondo tentang Kebijakan dan
Pedoman Kemahasiswaan.

Kebijakan Pedoman kemahasiswaan menjadi acuan dalam
melaksanakan kegiatan kemahasiswaan di STKIP PGRI Situbondo.
Apabila ada kesalahan dalam keputusan ini, maka akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Keputusan ketua tentang kegiatan kemahasiswaan yang ada sebelum

keputusan ini dinyatakan tidak berlaku.

Ditetapkan di : Situbondo
da tanggal : 03 Januari 2022

. W. Nursalam, M.Pd
P, 9990285335

Ketua YPLP-PT STKIP PGRI Situbondo;

Wakil Ketua Bidang Akademik;

Kabag kemahasiswaan dan kerjasama;

Wakil Ketua Bidang Administrasi, Keuangan dan Kepegawaian;
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat;
Ketua Lembaga Penjaminan Mutu; (LPM)

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran Keputusan Ketua STKIP PGRI Situbondo
Nomor : 002/073032/KM/X/2022

Tanggal : 03 Januari 2022

Tentang Kebijakan dan Pedoman Kemahasiswaan

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semangat perubahan yang dilandasi oleh nilai demokrasi dan transparansi
dalam konstalasi politik bangsa Indonesia terus merambah masuk dalam dunia
pendidikan terutama kemahasiswaan. Demikian pula halnya pada proses
pembelajaran, kepemimpinan, dan sistem manajemen kampus. Oleh karena itu,
dalam upaya revitalisasi dunia kemahasiswaan memasuki abad global sekarang ini
diperlukan strategi khusus agar kegiatan kemahasiswaan dapat menunjang
pencapaian visi, misi dan tujuan STKIP PGRI Situbondo sebagai perguruan tinggi
berkarakter dan profesional secara optimal.

Situasi yang semakin kompetitif dan sulit diduga (unpredictable), menuntut
kualitas sumberdaya manusia (SDM) yang unggul dan memiliki nilai karakter iman
dan tagwa kepada Allah SWT, jujur, disiplin, bertanggunjawab, dan peduli dengan
kehidupan masyarakatnya. Dalam kondisi nilai-nilai kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara yang serba berubah, mahasiswa sebagai pemuda yang
intelektual memiliki tantangan yang tidak ringan dalam menantap masa depan,
terlebih lagi dalam kehidupan pasar bebas sekarang ini. Untuk itu STKIP PGRI
Situbondo harus mampu memberikan bekal kemampuan/kompetensi, kerja mandiri,
kerjasama, dan menghasilkan karya yang bermutu, terukur dan sesuai dengan
potensi yang dimiliki. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut memiliki
keunggulan kompetititf dan komparatif yang diharapkan dapat eksis dan survive di

tengah kehdupan masyarakat global.



STKIP PGRI Situbondo sebagai bagian yang integral dari sub sistem
pendidikan nasional secara terus menerus berupaya dan berusaha semaksimal
mungkin menyiapkan mahasiswanya menjadi warga masyarakat yang memiliki
kemampuan dan keunggulan intelektual dan kepemimpinan yang tanggap
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan teknologi, dan seni (IPTEKS), berjiwa
penuh pengabdian, dan memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap masa
depan bangsa dan negara. Perkembangan IPTEKS ditingkatkan melalui kegiatan
penelitian, pengembangan dan pengabdian pada masyarakat, baik kurikuler
maupun ekstrakurikuler sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Menyadari bahwa citra dan wibawa STKIP PGRI Situbondo sebagai
lembaga ilmiah sangat ditentukan oleh prestasi dan reputasinya di bidang
keilmuan, kecendikiawanan, dan kultural, maka kegiatan kemahasiswaan
berkaitan dengan pengembangan keilmuan selalu diarahkan pada tumbuh
kembangnya budaya dan sikap ilmiah yang berciri rasional, kritis, analitis,
kreatif, inovatif, dinamis, dan prospektif. Begitu pula kegiatan kecendikiawanan
hendaknya diarahkan pada tumbuhnya keasadaran, kepedulian, dan keterlibatan
mahasiswa pada berbagai masalah sosial kemasyarakatan, berupa aktivitas
pengabdian dan bakti sosial pada masyarakat sesuai dengan bidang ilmu yang
ditekuni secara terpadu. Selain itu, juga diarahkan pada terbentuknya integritas
pribadi yang memiliki ketagwaan dan keimanan yang kokoh, berakhlak mulia,
ikhlas, dan istigomah menjalankan ajaran agama, serta ikut bertanggung jawab
pada terwujudnya masyarakat yang sejahtera.

B. Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara



8.

Republik  Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5670);
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952);

Keputusan Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
116/B1/SK/2016 tentang Perubahan Keputusan Direktur Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Nomor 096/B1/SK/2016 tentang Panduan
Umum Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru;

Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
155 /U/1998 Tentang Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di
Perguruan Tinggi;

Statuta STKIP PGRI Situbondo tahun 2019

C. Mahasiswa dan Kegiatan Kemahasiswaan

1.

Mahasiswa

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi.

Kegiatan Kemahasiswaan

Kegiatan kemahasiswaan terdiri atas:

a. Kegiatan Kurikuler
Kegiatan kurikuler adalah kegiatan kemahasiswaan yang dilakukan di dalam
proses pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kampus STKIP PGRI
Situbondo, sesuai dengan program yang telah ditetapkan pada awal semester
(Kartu Rencana Studi- KRS).

b. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan kemahasiswaan di luar kegiatan

akademik yang meliputi pengembangan penalaran dan keilmuan, minat dan



bakat, upaya perbaikan kesejahteraan mahasiswa, dan pengabdian pada
masyarakat. Kegiatan kemahasiswaan dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan pokok seperti tersebut di bawah ini dan menunjang kegiatan
kurikulum, tetapi tidak dimaksudkan untuk memperoleh SKS.
D. Program Pengembangan Kemahasiswaan
Program pengembangan kemahasiswaan meliputi penalaran dan keilmuan,
bakat, minat dan kemampuan, kesejahteraan, kepedulian sosial dan kegiatan
penunjang.
a. Penalaran dan keilmuan
Program dan kegiatan penalaran dan keilmuan bertujuan untuk menanamkan
sikap ilmiah, merangsang daya kreasi dan inovasi, meningkatkan kemampuan
meneliti dan menulis karya ilmiah, pemahaman profesi dan kerjasama
mahasiswa dalam tim, baik pada perguruan tingginya maupun antar perguruan
tinggi di dalam dan di luar negeri:
- Kegiatan llmiah Tingkat Internal, Wilayah, Nasional dan Internasional terdiri dari:
1. Kompetisi Karya Tulis Mahasiswa (KKTM) tingkat Internal, Wilayah, Nasional
dan Internasional
2. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) terdiri dari tujuh bidang
a. Bidang Karya Tulis - Gagasan Tertulis (PKM GT) - Artikel limiah (PKM Al)
b. Bidang Penelitian (PKMP)
c. Bidang Pengabdian Pada Masyarakat (PKMM)
d. Bidang Penerapan Teknologi (PKMT)
e. Bidang Kewirausahaan (PKMK)
f. Bidang Karsa Cipta (PKMKC)
3. Pelatihan Penunjang Karir Mahasiswa
a. Jurnalistik Mahasiswa
b.Wawasan Kebangsaan
c.Softkills Mahasiswa
d. Pengelolaan Manajemen ORMAWA
e. Latihan Kepemimpinan Mahasiswa (LKM)

f. lomba-lomba



b. Bakat dan Minat
Bakat dan minat merupakan kebutuhan pokok yang dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan, apresiasi seni, dan kesegaran jasmani. Kegiatan ini
berupa kegiatan olah raga, kesenian, media terbitan kampus, pecinta alam,
koperasi mahasiswa, lembaga dakwah kampus.
c. Pengabdian kepada Masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat merupakan kebutuhan pokok
untuk mengembangkan aktualisasi diri, menyalurkan aspirasi, dan
melakukan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini dapat berupa
kegiatan pelatihan kewirausahaan, kesehatan, dan keagamaan, pelatihan
model dan strategi pembelajaran di sekolah, serta bimbingan keaksaraan
fungsional.
d. Program kreatifitas Mahasisw (PKM)
PKM merupakan pengintegrasian kegiatan kemahasiswaan dalam bidang
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk menumbuhkan
dan mengembangkan kreativitas, sikap ilmiah, sikap profesional, sikap peduli
serta peka terhadap masyarakat dan lingkungan melalui suatu rangkaian proses
yang telah ditetapkan oleh Ditjen Dikti. Tujuannya memberikan peluang kepada
mahasiswa untuk mengembangkan kemandirian, pencerahan kreativitas dan
inovasi berdasarkan penguasaan sains dan teknologi serta keimanan yang baik
sebagai bekal pembentukan pribadi yang unggul sesuai profesinya. Jenis PKM
meliputi PKM penelitian (PKMP), PKM Penerapan Teknologi (PKMT), PKM
Kewirausahaan (PKMK), PKM Pengabdian Kepada Masyarakat (PKMM), PKM
Karsa Cipta (PKMKC), PKM Artikel llmiah (PKMAI), dan PKM Gagasan
Tertulis (PKMGT).
Persyaratan peserta :
1. Kelompok
2. Terdaftar sebagai mahasiswa yang sedang menempuh Program Diploma
atau S1 dan tidak terkena sanksi Akademik.
3. Memiliki Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) pada semester yang sedang

berjalan



S.
6.

. Peserta dapat membentuk kelompok yang terdiri dari 3 s.d 5 orang

mahasiswa, anggota kelompok bisa berasal dari satu atau lebih bidang
iImu.
Hanya boleh mengikuti satu jenis kegiatan PKM sebagai Ketua

Sanggup memenuhi dan menaati ketentuan yang ada.

Prosedur :

1.

Proposal yang disusun mahasiswa sesuai format dan sistematika yang
telah ditetepkan diketahui oleh Ketua Jurusan/Pembimbing kegiatan
kemahasiswaan dan disetujui oleh Pembantu Rektor Bidang Akademik

dan Kemahasiswaan.

. Proposal didaftarkan ke Simbelmawa () secara online oleh mahasiswa

setelah memperoleh persetujuan dari Pembantu Rektor Bidang

Kemahasiswaan dan Kemitraan.

. Proposal/usulan dievaluasi oleh Ditjen Dikti.

. Bagi yang lolos/lulus evaluasi mendapat persetujuan dana

disampaikan/diinformasikan ke Kampus dan dievaluasi oleh Ditjen akan

dilakukan pemantauan dalam pelaksanaannya.

. Membuat laporan akhir dan bila dari hasil monitoring memenuhi

persyaratakn maka akan diseminarkan dalam kegiatan PIMNAS.

. Panduan Program Kreatifitas Mahasiswa dapat diunduh (download) di

https://simbelmawa.kemdikbud.go.id/

Sistematika Penulisan:

Judul Program

1.

Latar Belakang Masalah

2. Luaran yang diharapkan
3. Kegunaan program

4.
5
6
7

Metodologi Pelaksanaan Program

. Jadwal Kegiatan Program
. Nama dan Biodata Ketua serta Anggota kelompok

. Nama Biodata Dosen Pembimbing


https://simbelmawa.kemdikbud.go.id/

8. Biaya (disusun secara rinci meliputi komponen bahan habis pakai
peralatan penunjang, perjalanan, dokumentasi serta lain-lain).
9. Lampiran (kesediaan mitra kerja, gambar desain dan lainlain yang di

perlukan.

3. Organisasi Kemahasiswaan

Organisasi kemahasiswaan STKIP PGRI Situbondo adalah wadah dan sarana

pengembangan diri mahasiswa kearah perluasan wawasan dan peningkatan

kecendikiawanan serta integritasi kepribadian manusia Pancasila yang cerdas,

berdasarkan prinsip memanusiakan manusia sesuai hakekat manusia.

E. Kode Etik Organisasi dan Kegiatan Kemahasiswaan

a. Kode Etik Organisasi

1.

Tidak bertentangan dengan Pancasila, UUD 1945, Norma Agama, visi dan
misi STKIP PGRI Situbondo, serta menunjang kegiatan kurikuler dan ekstra
kurikuler;

Tidak membuat visi dan misi, serta garis-garis besar haluan kerja
yang dapat mengganggu ketertiban kampus dan lingkungan sekitar kampus;
Menjunjung tinggi dan  menghormati norma, nilai-nilai, dan
aturan yang berlaku di STKIP PGRI Situbondo;

Tunduk dan patuh terhadap arahan dan bimbingan Pembina, Kepala Bagian
Kemahasiswaan dan Kerjasama, Ketua STKIP GPRI Situbondo dan Ketua
Yayasan.

Memperhatikan dan menyesuaikan kemampuan sarana prasarana dan kondisi
keuangan STKIP PGRI Situbondo

b. Kode Etik Kegiatan Kemahasiswaan

1.

Kegiatan yang dilaksanakan, mengacu pada tiga aspek yaitu: 1) Penalaran
dan Keilmuan, 2) Bakat dan Minat, 3) dan Pengabdian Kepada Masyarakat.
Telah mendapat persetujuan dari Pembina, Kepala Bagian Kemahasiswaan
dan Kerjasama dan Ketua STKIP PGRI Situbondo;

3. Aktivitas dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan formal;

Tidak mengganggu ketertiban umum dan perkuliahan.



F. Persyaratan Organisasi Kemahasiswaan

1.
2.
3.

5.

Mempunyai visi, misi tujuan dan sasaran yang jelas, terukur dan rasional;
Mempunyai Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan Program Kerja;
Mempunyai kepengurusan organisasi (struktur organisasi) dan uraian tugas
yang jelas;

Mempertanggungjawabkan kepengurusan organisasi sesuai dengan struktur
kemahasiswaan yang berlaku di STKIP PGRI Situbondo.

Mendapat persetujuan dari ketua STKIP PGRI Situbondo

G. Persyaratan Kegiatan Kemahasiswaan

1.

Mendapat izin resmi dari Pembina, Kepala Bagian Kemahasiswaan dan
Kerjasama dan Ketua STKIP PGRI Situbondo atau petugas yang ditunjuk oleh
Ketua STKIP PGRI Situbondo;

Melakukan kegiatan dengan memperhatikan kedisiplinan dan

ketertiban administrasi, organisasi, dan transparansi;

3. Tidak bersifat destruktif, anarkis, dan provokatif;

Diadakan di tempat yang jelas dengan susunan acara yang terencana dan

terkoordinasi serta dilakukan oleh panitia kompeten yang ditunjuk secara resmi.

H. Tata Tertib Organisasi Kemahasiswaan

Tata tertib organisasi kemahasiswaan diatur sebagai berikut:

1.
2.

Memenuhi kode etik organisasi yang ditetapkan STKIP PGRI Situbondo;
Mematuhi peraturan dan tata tertib organisasi yang ada di lingkungan
seperti BEM, UKM, dan HMPS;

Merencanakan dan melaksanakan program kegiatan yang tidak bertentangan
dengan AD/ART organisasi;

Merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang dapat

dipertanggungjawabkan dan akuntabel.

. Fasilitas Mahasiswa

Fasilitas mahasiswa merupakan sarana dan prasarana yang dapat dipergunakan

untuk melaksanaan kegiatan kemahasiswaan. Fasilitas tersebut adalah tempat,

ruang dan fasilitas pendukungnya berupa meja dan kursi, LCD, laptop,

soundsystem, dan lain-lain.



Berhubung jumlah fasilitas terbatas sedangkan pemakainya banyak,

maka demi ketertiban, para peminjam diharuskan membuat surat peminjaman

yang ditujukan kepada Kepala Bagian Sarana dan Prasarana.

Unsur Organisasi Kemahasiswaan

1. Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM)

a. Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) adalah organisasi perwakilan
mahasiswa yang bertanggung jawab terhadap proses pemilihan Ketua dan
Wakil Ketua BEM melalui mekanisme Pemilu Raya dan Sebagai
perwakilan mahasiswa untuk menampung dan menyalurkan aspirasi
mahasiswa serta mengawasi program-program kegiatan kemahasiswaan
baik BEM, HMPS dan UKM di bawah koordinasi Kepala Bagian
Kemahasiswaan dan Kerjasama yang dilantik berdasarkan SK. Ketua
STKIP PGRI Situbondo dengan masa kepengurusan berawal dan
berakhirnya tahun akademik.

Komisi Pemilu Raya (KPR)

Komisi Pemilu Raya dibentuk dan ditetapkan oleh DPM yang bersifat ad hoc

yang bertugas melaksanakan pemilihan Ketua dan Wakil Ketua BEM.

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) adalah organisasi kemahasiswaan sebagai

lembaga eksekutif tertinggi di lingkungan STKIP PGRI Situbondo di bawah

Koordinasi Kepala Bagian Kemahasiswaan dan Kerjasama yang dilantik

berdasarkan SK. Ketua STKIP PGRI Situbondo dengan masa kepengurusan

menyesuaikan berawal dan berakhirnya tahun akademik.

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah organisasi kemahasiswaan dalam

bidang minat dan bakat di tingkat STKIP PGRI Situbondo di bawah Koordinasi

Kepala Bagian Kemahasiswaan dan Kerjasama yang dilantik berdasarkan SK

Ketua STKIP PGRI Situbondo dengan masa kepengurusan menyesuaikan

berawal dan berakhirnya tahun akademik.

Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS)
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Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) adalah organisasi

kemahasiswaan sebagai lembaga eksekutif di tingkat program studi yang hanya

melaksanakan kegiatan penalaran dan keilmuan di bawah koordinasi BEM
STKIP PGRI Situbondo yang dilantik berdasarkan SK Ketua STKIP PGRI

Situbondo dengan masa kepengurusan menyesuaikan berawal dan berakhirnya

tahun akademik.

K. Tugas Pokok Lembaga Kemahasiswaan

1. Dewan Perwakilan Mahasiswa

a.

Mengawasi, mengevaluasi dan meminta pertanggungjawaban BEM, HMPS
dan UKM terhadap pelaksanaan program yang telah ditetapkan;

Membentuk Panitia Pemilihan Umum untuk memiliih Ketua BEM yang
terdiri dari unsur mahasiswa dari setiap prodi dan angkatan;

Menjadi Panitia Pengawas Pemilu raya dengan susunan dan struktur panitia
yang disesuaikan dengan kebutuhan;

Menerima aduan sengketa pemilu dan mejadi mediator penyelesaian masalah
bersama Ka. Bag. Kemahasiswaan dan atau yang ditunjuk oleh ketua STKIP
PGRI Situbondo;

Mengesahkan hasil pemilihan umum ketua BEM.

Menghimpun, merumuskan dan meneruskan aspirasi mahasiswa kepada
pihak terkait.

Melaksanakan pengawasan terhadap Organisasi Kemahasiswaan (Ormawa)
di lingkungan STKIP PGRI Situbondo.

Memberikan terguran kepada Ketua BEM, UKM HMPS jika ada hal-hal
yang dilanggar dan tidak sesuai dengan kode etik organisasi.

Mengusulkan pemberhentian Ketua BEM, UKM dan HMPS kepada Ketua
STKIP PGRI Situbondo dengan landasan bukti pelanggaran dan fakta yang

memadai.

2. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM )

a.

Menyusun dan menetapkan Visi, Misi, Tujuan dan Strategi (VMTS) BEM

dalam satu masa kepengurusan;
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Mematuhi tata tertib/peraturan organisasi yang ditetapkan oleh Pimpinan
STKIP PGRI Situbondo;

Menyusun program kerja BEM selama masa kepengurusan dan
menyampaikan kepada Ketua STKIP PGRI Situbondo;

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan program kerja;

Melakukan koordinasi dan singkronisasi program kerja dengan UKM dan
HMPS;

Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan setiap selesai kegiatan
kepada Ka. Bagian Kemahasiswaan selambat-lambatnya 7 ( tujuh) hari
setelah kegiatan berakhir;

Mempertanggungjawabkan laporan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan
selama masa kepengurusan kepada seluruh mahasiswa pada rapat umum
mahasiswa SKTIP PGRI Situbondo 12 hari sebelum berakhirnya
kepengurusan.

Membuat laporan pertanggungjawaban seluruh kegiatan yang telah
dilaksanakan selama masa kepengurusan kepada ketua STKIP PGRI
Situbondo selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari setelah masa

kepengurusan berakhir.

Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS)

a.
b.

Membuat dan menetapkan Visi, Misi, Tujuan dan Strategi (VMTYS);
Menjalankan ketetapan garis-garis besar haluan kerja HMPS yang
ditetapkan oleh program studi;

Membuat program kerja HMPS;

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan program kerja HMPS;

Berkonsultasi dan meminta persetujuan kegiatan kepada Ketua Program
Studi;

Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan setiap selesai kegiatan
kepada Ka. Bagian Kemahasiswaan ;

Mempertanggungjawabkan laporan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan

selama masa kepengurusan kepada seluruh mahasiswa Program Studi terkait
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pada rapat umum mahasiswa SKTIP PGRI Situbondo 14 (empat belas) hari
sebelum berakhirnya kepengurusan.

Membuat laporan pertanggungjawaban seluruh kegiatan yang telah
dilaksanakan selama masa kepengurusan kepada ketua STKIP PGRI
Situbondo selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari  sebelum masa

kepengurusan berakhir.

4. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

a.
b.

C.

Membuat dan menetapkan misi UKM sesuai minat dan bakat;

Mematuhi tata tertib yang ditetapkan oleh Perguruan tinggi;

Membuat program kerja UKM selama masa kepengurusan;

Melaksanakan kegiatan UKM sesuai dengan program kerja;

Melakukan koordinasi dan meminta persetujuan kegiatan kepada Kepala
Bagian Kemahasiswaan dan rekomendasi dari pembina organisasi;
Melakukan pergantian kepengurusan internal organisasi;

Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan setiap selesai kegiatan
kepada Ka. Bagian Kemahasiswaan;

Mempertanggungjawabkan laporan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan
selama masa kepengurusan kepada seluruh anggota UKM terkait pada rapat
umum mahasiswa SKTIP PGRI Situbondo 14 ( empat belas) hari sebelum
berakhirnya kepengurusan.

Membuat laporan pertanggungjawaban seluruh kegiatan yang telah
dilaksanakan selama masa kepengurusan kepada ketua STKIP PGRI

Situbondo selambat-lambatnya 14 hari sebelum masa kepengurusan berakhir
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BAB |1
PROSEDUR STANDAR KEGIATAN KEMAHASISWAAN

A. Ketentuan Pokok Kegiatan Kemahasiswaan

Ketentuan pokok kegiatan kemahasiswaan diatur sebagai berikut:

1.

Setiap kegiatan kemahasiswaan harus memperhatikan keseimbangan antara
kegiatan penalaran dan keilmuan, minat dan bakat, kesejahteraan mahasiswa,
dan bakti sosial mahasiswa pada masyarakat sekitar;

Setiap program kegiatan kemahasiswaan harus lebih mendahulukan
kepentingan mahasiswa STKIP PGRI Situbondo dari pada kepentingan pihak
lain dan tidak mengganggu perkuliahan;

Setiap program kegiatan kemahasiswaaan harus direncanakan dan dirancang
dengan baik dan terperinci dan sesuai dengan program Kerja organisasi;

Setiap program kemahasiswaan harus memperhatikan dan sesuai dengan
sistem dan aturan yang berlaku di STKIP PGRI Situbondo dengan tidak
mengabaikan ketertiban masyarakat sekitar kampus STKIP PGRI Situbondo;
Setiap kegiatan kemahasiswaan harus dilaksanakan oleh pengurus organisasi
atau panitia yang ditunjuk resmi oleh organisasi dalam bentuk kepanitiaan;
Setiap kegiatan kemahasiswaan harus dilaporkan secara tertulis yang
mencakup penggunaan biaya hasil kegiatan;

Setiap organisasi kemahasiswaan yang tidak melaporkan kegiatannya akan
dikenakan sanksi berupa teguran untuk tidak diperkenankan mengadakan

kegiatan berikutnya dan tidak mendapat pendanaan.

B. Ketentuan Umum Mengenai Administrasi

Dalam melaksanakan kegiatan organisasi kemahasiswaan di lingkungan STKIP
PGRI Situbondo, diatur sistem administrasi sebagai berikut:

1. Administrasi Kesekretariatan

a. Prosedur  Pengajuan  Surat  Permohonan dan  Poposal

Penyelenggaraan Kegiatan
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1. Panitia kegiatan mengajukan proposal penyelenggaraan kegiatan
kepada Ka. Bagian Kemahasiswaan yang ditandatangani oleh ketua
dan sekretaris panitia;

2. Surat permohonan dan proposal penyelenggaraan kegiatan harus
diajukan paling lambat 7 ( tujuh) hari kerja sebelum pelaksanaan
kegiatan. Surat permohonan yang diajukan kurang dari 7 hari kerja
tidak akan diproses;

3. Dalam proposal penyelenggaraan kegiatan harus mencantumkan nama
kegiatan, latar belakang, tujuan, sasaran, waktu dan tempat kegiatan,
nara sumber, susunan panitia, dan rencana anggaran biaya yang
dibutuhkan;

4. Kepala Bagian Kemahasiswaan menyetujui/tidak menyetujui
penyelengaraan kegiatan setelah mengadakan dialog dengan
panitia/pengurus kegiatan, meneruskan surat dan proposal kepada
Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan dan Ka. Bagian Keuangan dan
Sarana Prasarana dengan melaporkan kegiatan kepada Ketua STKIP
PGRI Situbondo;

5. Pengurus/panitia melaksanakan kegiatan, atau membatalkan kegiatan
jika tidak mendapat persetujuan dari Ketua STKIP PGRI Situbondo.

C. Prosedur Pengajuan Permohonan Penggunaan Fasilitas

1. Pengurus/panitia mengajukan surat permohonan penggunaan fasilitas berupa
ruang, peralatan, atau fasilitas lainnya kepada Ka. Bagian Sarana dan
Prasarana dengan diketahui oleh Pembina DPM/BEM/HMPS/UKM,;

2. Ka. Bagian Sarana dan Prasarana memutuskan fasilitas kampus yang dapat
digunakan setelah mendengarkan kebutuhan penggunaan fasilitas dari
panitia/pengurus dan Wakil Ketua Bidang Administrasi, Keuangan, dan
Kepegawaian;

3. Ka. Bagian Sarana dan Prasarana mendisposisikan  surat ~ permohonan
panita/pengurus untuk ditindaklanjuti oleh petugas yang ditunjuk oleh

Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan;



15

4. Petugas yang ditunjuk oleh Ka. Bagian Sarana dan Prasarana berkoordinasi

5.

dengan panitia/pengurus penyelenggara program;

Pengurus/panitia merapikan dan mengembalikan fasilitas yang telah digunakan.

D. Prosedur Pengajuan Penyelenggaraan Kegiatan di Luar Kampus

1.

Pengurus/panitia mengajukan proposal penyelenggaraan kegiatan di luar
kampus kepada Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan berdasarkan persetujuan
dari BEM dan diketahui oleh Pembina;

Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan mengadakan dialog dengan
panitia/pengurus mengenai tujuan penyelenggaraan kegiatan di luar kampus;
Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan melaporkan permohonan tersebut ke
Ketua STKIP PGRI Situbondo;

Ketua menyetujui/tidak menyetujui penyelenggaraan kegiatan di luar
kampus setelah mendapat masukan dari Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan
dan Ka. Bag Kemahasiswaan serta mengadakan dialog dengan panita/pengurus
bila diperlukan;

Ketua mendisposisikan surat permohonan penyelenggaraan kegiatan di luar
kampus kepada Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan yang kemudian
ditindaklanjuti dan diteruskan kepada pantia penyelenggara;

Pengurus/panitia mengambil surat yang dibutuhkan;

pengurus/panitia melaporkan hasil penyelenggaraan kegiatan kepada Wakil

Ketua Bidang Kemahasiswaan.

E. Persyaratan Pengajuan Proposal:

1.

Tidak mempunyai tunggakan penyerahan laporan pertanggungjawaban
kegiatan dan keuangan pada kegiatan sebelumnya;

Mendapat persetujuan dari Pembina Organisasi;

Menyertakan surat pengantar pengajuan proposal yang berisi maksud
pengajuan proposal dan ditandatangani oleh ketua panitia pelaksana kepada
Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan;

Diserahkan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum pelaksanaan kegiatan.

Proposal yang diajukan kurang dari 7 (tujuh) hari kerja tidak akan diproses.
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F. Ketentuan Mengenai Pelaksanaan Kegiatan

1. Tempat Penyelenggaraan Kegiatan

a.

d.

Setiap kegiatan harus dilaksanakan di kampus STKIP PGRI Situbondo
kecuali jika fasilitas yang dimiliki oleh STKIP PGRI Situbondo tidak
memungkinkan, atau karena alasan-alasan khusus yang dapat
dipertanggungjawabkan;

Kegiatan kemahasiswaan yang dilaksanakan di luar kampus harus mendapat
persetujuan dari Ketua STKIP PGRI Situbondo;

Setiap tempat di dalam kampus STKIP PGRI Situbondo yang akan
digunakan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan harus mendapat izin dari
pimpinan;

Tempat yang telah digunakan untuk kegiatan harus kembali dalam keadaan

bersih dan rapi setelah pelaksanaan kegiatan.

2. Waktu Penyelenggaraan Kegiatan

a.

Setiap kegiatan dilaksanakan maksimal 3 (tiga) hari dan diselenggarakan
antara pukul 08.00 WIB dan 21.00 WIB. Kegiatan yang diselenggarakan di
luar ketentuan tersebut harus mendapat persetujuan khusus dari Ketua
STKIP PGRI Situbondo;

Tidak diperkenankan mengadakan kegiatan 7 (tujuh) hari sebelum dan
selama Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester
(PAS);

Tidak diperbolehkan mengadakan kegiatan pada saat pengurus organisasi
kemahasiswaan dalam kondisi demisioner;

Undangan kegiatan sudah terkirim semua selambat-lambatnya 3 (tiga) hari
sebelum pelaksanaan, dan selambat-lambatnya 1 (satu) hari sebelum
pelaksanaan sudah ada konfirmasi kehadiran dari undangan;

Pada hari pelaksanan, seluruh panitia, peralatan, dan dekorasi telah
siap selambat-lambatnya 2 (dua) jam sebelum acara dimulai. Para
undangan diharapkan hadir 15 menit sebelum acara dimulai dan panitia

mengenakan jas almamater atau atribut kepanitiaan;
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f. Semua perlengkapan, peralatan, dan fasilitas lainnya harus
dikembalikan dalam keadaan baik selambat-lambatnya 1 (satu) hari
setelah pelaksanaan.

G. Alur Kegiatan Kemahasiswaan
Dalam melaksanakan kegiatan kemahasiswaan, alur yang harus dilakukan oleh
setiap organisasi kemahasiswaan di STKIP PGRI Situbondo adalah sebagai berikut:
1. Pemilihan Ketua Organisasi

a. Ketua DPM dipilih oleh anggota DPM vyang terdiri dari perwakilan
mahasiswa dari masing-masing Prodi yang merupakan perwakilan dari
setiap angkatan.

b. Ketua BEM dipilih melalui mekanisme pemilu raya

c. Ketua UKM dipilih oleh anggota masing-masing UKM.

2. Penyusunan Program Kerja

Pengurus terpilih menyusun dan menetapkan program Kkerja selama
masa kepengurusan. Program kerja diatur berdasarkan program Kkerja rutin,
jangka pendek, dan jangka panjang. Kegiatan yang tidak termasuk dalam
program Kerja, tidak akan disetujui oleh Pimpinan STKIP PGRI Situbondo.

3. Penyusunan Rencana Anggaran

Rencana anggaran adalah estimasi biaya penyelenggaraan kegiatan
setiap program kerja yang dibuat oleh Pengurus Organisasi Kemahasiswaan
terpilih. Rencana anggaran Organisasi ini diajukan kepada Kepala Bidang
Kemahasiswaan untuk disetujui dan disahkan.

Rancangan kerja dan anggaran kegiatan untuk satu periode
kepengurusan setiap Organisasi Kemahasiswaan diajukan kepada Kepala
Bidang Kemahasiswaan. Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan menerbitkan
surat pengesahan setelah mengadakan dialog dengan Pengurus Organisasi,
berkoordinasi dengan Wakil Ketua Bidang Administrasi, Keuangan, dan
Kepegawaian, dan memperhatikan pertimbangan dan keputusan Ketua serta
serta daftar program yang akan dibantu pembiayaannya oleh STKIP PGRI
Situbondo.
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Realisasi Anggaran

Pengucuran biaya kegiatan sesuai dengan program kerja dilakukan
secara bertahap. Dana awal untuk kegiatan operasional Organisasi
Kemahasiswaan diberikan sebanyak 75% dari anggaran yang disetujui, dan
sebanyak 25% dari anggaran yang disetujui diberikan pada saat pelaporan
penyelenggaraan kegiatan non operasional dalam bentuk reimburse.
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan yang sudah direncanakan dalam program kerja setiap
Organisasi Kemahasiswaan harus dipersiapkan dengan matang dan
dilaksanakan dengan penuh tangung jawab. Dalam melaksanakan kegiatan,
setiap Organisasi Kemahasiswaan agar melakukan konsultasi dan koordinasi
dengan setiap bagian yang terkait.
Pelaporan Kegiatan

Setiap kegiatan kemahasiswaan yang telah dilaksanakan dilaporkan
secara tertulis dan didokumentasikan. Bentuk laporan adalah hard file dan soft
file. Dalam upaya mewujudkan pengarsipan yang menyeluruh, setiap
Organisasi Kemahasiswaan diharapkan mendokumentasikan setiap kegiatan
yang dilakukan secara terpisah, baik dalam bentuk hard file maupun soft file.
Penghargaan Keikutsertaan Kegiatan Organisasi Mahasiswa

Penghargaan terhadap keikutsertaan mahasiswa dalam setiap kegiataan
Organisasi Kemahasiswaan, baik sebagai pengurus maupun sebagai panitia
yang diselenggarakan olen STKIP PGRI Situbondo ditunjukkan dengan
sertifikat ~ yang dikeluarkan oleh Bagian Kemahasiswaan dengan
ditandatangani oleh Ketua STKIP PGRI Situbondo.

Penghargaan terhadap panitia dan peserta kegiatan yang
diselenggarakan  oleh setiap Organisasi Kemahasiswaan diberikan oleh
Organisasi Kemahasiswaan masing- masing. Pemberian sertifikat selambat-

lambatnya dilakukan 7 (tujuh) hari setelah pelaksanaan kegiatan.
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BAB I11

PEMBINA ORGANISASI DAN PENDUKUNG KEMAHASISWAAN

A. Pembina Organisasi

Pembina organisasi kemahasiswaan adalah dosen STKIP PGRI Situbondo yang
ditetapkan melalui SK Ketua STKIP PGRI Situbondo untuk masa jabatan selama 1

(satu) tahun dan paling lama 3 (tiga) tahun.

B. Tugas Pokok dan Hak Pembina Organisasi Kemahasiswaan

1. Tugas Pokok Pembina Organisasi Kemahasiswaan:

a.

Membimbing dan mengarahkan kegiatan dan aktivitas ekstra kurikuler agar
kegiatan organisasi berjalan dengan baik dan terarah;

Membimbing kegiatan/aktivitas organisasi yang bersifat administratif dan
organisatoris;

Bertanggung jawab terhadap organisasi yang dibina/dibimbingnya untuk
mencapai prestasi terbaik dalam bidang penalaran dan keilmuan, minat dan
bakat, kesejahteraan, serta bakti sosial;

Ikut serta merencanakan dan melaksanakan  kegiatan/aktivitas
organisasi para anggotanya;

Mempertanggungjawabkan kegiatan kemahasiswaan yang dibinanya
kepada Ketua STKIP PGRI Situbondo serta melaporkan kegiatan organisasi
yang dibinanya.

2. Hak Pembina Organisasi Kemahasiswaan

a.

Jabatan menjadi pembina organisasi kemahasiswaan akan dikonversi
menjadi 2 SKS;

Mendapatkan honorarium selama menjadi pembina berdasarkan surat
keputusan (SK) yang dikeluarkan oleh Ketua STKIP PGRI Situbondo.

C. Fungsi Pokok Unsur Pendukung Kemahasiswaan

Unsur pendukung kemahasiswaan adalah Kepala Bagian Kemahasiswaan dan

Bagian Layanan Kemahasiswaan yang berfungsi:

1. Melayani administrasi kegiatan kemahasiswaan;

2. Menangani proses pengajuan proposal kegiatan kemahasiswaan;
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Mengurus pengajuan beasiswa mahasiswa;
Melayani kebutuhan perlengkapan kegiatan kemahasiswaan;
Melaksanakan tugas yang didelegasikan oleh Wakil Ketua Bidang

Kemahasiswaan;



21

BAB IV
PENUTUP
Pedoman Kegiatan Kemahasiswaan ini merupakan pedoman dalam
melaksanakan pembinaan kemahasiswaan di lingkungan STKIP PGRI Situbondo
sebagai salah satu upaya sistematis untuk menciptakan, kebebasan mimbar akademik,
iklim dan kondisi yang memungkinkan bagi pengembangan diri mahasiswa guna
terwujudnya pemahaman vyang luas tentang wawasan kemahasiswaan yang
berimplikasi pada akurasi kebijakan pembinaan.
Hal-hal lain yang belum diatur dalam pedoman ini akan ditentukan kemudian.
Pedoman ini mulai berlaku sejak ditetapkan oleh Ketua STKIP PGRI Situbondo.



Lampiran 1. Halaman Judul Proposal Kegiatan
Proposal ditulis dengan huruf (font) Times New Roman atau Arial Ukuran 12,

menggunakan kertas A4, 1,5 spasi disusun menurut sistematika berikut.

JUDUL PROGRAM

LOGO PERGURUAN TINGGI

Nama Ketua Panitia

NIM

Nama Organisasi Mahasiswa

Bulan dan Tahun

22



Lampiran 2. Halaman Pengesahan Proposal

Judul Kegiatan
Jenis Kegiatan

Ketua Panitia

Jenis Kelamin
Jabatan di Organisasi
Prodi

No. Hp

Jumlah Kepanitiaan

Jumlah dana
Woaktu Pelaksanaan
Tempat kegiatan

Ketua Panitia,

D orang (lampirkan/sebutkan nama, program studi,

posisi)

Mengetahui
Ka. Bagian Kemahasiswaan,

Sekretaris,

23
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HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

BAB | PENDAHULUAN

a. LatarBelakang

Workshop xxx xxxx adalah kegiatan yang diselenggarakan oleh Kelompok Studi
XXX bekerja sama dengan himpunan mahasiswa dan Xxxx.

(Jelaskan siapa pelaksana, kenapa dilaksanakan, kapan dilaksanakan, di mana
dilaksanakan, siapa sasaran dari pelaksanaan)

b. Tujuan

Pelaksanaan kegiatan xxx xxx xxxx dimaksudkan untuk mencapai beberapa tujuan,

yakni:

1. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam merancang aplikasi android

2. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa terkait dengan isu teknologi open source

terkini

3.

4. dst
BAB |l DESKRIPSI KEGIATAN
c. Waktu dan Tempat

Acara xxx xxx xxx dijadwalkan selama 3 hari mulai dari 3 agustus sampai dengan 5
agustus 2018. Kegiatan yang bertempat di
................................................................................... setiap harinya
berlangsung mulai dari pukul 08.00 — 14.00 wib.
d. Tema Kegiatan
Tema kegiatan IT Camp kali ini adalah xxx xxx Xxx
e. Target Peserta

Sasaran peserta dari kegiatan xxx xxx xxx adalah mahasiswa STKIP PGRI Situbondo
dan mahasiswa kampus di karesidenan Situbondo. Target jumlah peserta pada kegiatan ini

adalah 150 orang.
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f.  Narasumber
Narasumber pada kegiatan xxx xxx xxx adalah (jelaksan cv narasumber)

g. Rundown Acara

Berikut ini adalah rundown acara pada kegiatan Xxx XXX XXX :

BAB Il RENCANA PEMBIAYAAN

Uraian rencana pendanaan per komponen dan jenis belanjanya (ATK/ bahan, transportasi,
konsumsi). Tidak diperkenankan untuk honorarium panitia.

PENUTUP



Lampiran 4. Format Laporan kegiatan

LAPORAN PERTANGGUNG JAWABAN
NAMA ACARA XXXXX XXXXX
2021

LOGO PERGURUAN TINGGI

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
(STKIP)PGRI SITUBONDO
TAHUN 2021



A. Latar Belakang

Workshop xxx xxxx adalah kegiatan yang diselenggarakan oleh Kelompok Studi XXX
bekerja sama dengan himpunan mahasiswa dan Xxxx.
(Jelaskan siapa pelaksana, kenapa dilaksanakan, kapan dilaksanakan, di mana dilaksanakan,
siapa sasaran dari pelaksanaan)

B. Waktu dan Tempat

Acara xxx xxx xxx berlangsung selama 3 hari mulai dari 3 agustus sampai dengan 5
agustus 2021. Kegiatan yang bertempat di
................................................................................... setiap harinya
berlangsung mulai dari pukul 08.00 — 14.00 wib.

C. Peserta
Adapun peserta yang terlibat dalam kegiatan xxx xxx xxx adalah mahasiswa program
studi teknik informatika ......... semester 5 ke atas. Total peserta yang mengikuti kegiatan ini

adalah 55 orang mahasiswa, terdiri dari 30 orang semester 5 dan 25 orang semester 7.

D. Narasumber
Narasumber pada kegiatan xxx xxx xxx adalah (jelaksan cv narasumber)

E. Rundown Acara
Berikut ini adalah rundown acara pada kegiatan Xxx XXX XXX :

o Estimasi
Waktu Rincian Acara Waktu PJ
08.00 -
08.15 Check-in peserta workshop 15 menit
08.15 - Perlengkapa
08.25 Peserta memasuki ruangan workshop 10 menit | n
08.30 -
10.00 Workshop openStack Administration sesi pertama | 90 menit
10.00 -
10.30 Coffe-break sesi pertama 30 menit | Konsumsi
10.30 - Perserta dan pembimbing memasuki ruangan 10 menit | Acara
10.40 workshop
iggg i Workshop sesi kedua dimulai 80 menit | Acara
12.00 - .
13.00 ISHOMA 60 menit | All
13.00 - . . I 120
15.00 Workhsop sesi kedua dimulai lanjut menit All
15.30 - . . — i
17.00 Workhsop sesi kedua dimulai lanjut 90 Menit | Acara
ggg i Penutup dan Do’a 10 Menit Eerlengkapa
17.10 - Pemberian cindera mara kepada Pembicara 20 Menit Perlengkapa
17.20 Workshop + Foto bersama n




F. Evaluasi Kegiatan

a. Faktor Penghambat
Saat persiapan dan pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa faktor yang menghambat
kinerja panitia dan acara. Adapun faktor-faktor penghambat tersebut antara lain :

(tuliskan seluruh faktor yang anda anggap menghambat kesuskesan acara)
b. Faktor Pendukung
Dari beberapa faktor penghambat yang terjadi saat persiapan dan pelaksanaan acara
dapat diatasi berkat adanya faktor-faktor pendukung sebagai berikut :
(lengkapi dengan faktor-faktor yang memperlancar kegiatan acara)

G. Rencana Tindak Lanjut
Setelah mengikuti acara xxx xxx xxx yang diselenggarakan oleh xxx xxx di STKIP

PGRI SITUBONDO maka diperoleh beberapa hal yang perlu untuk ditindak lanjuti dalam
hal xxx xxx xxx di Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi. Adapun tindak lanjut
yang kami usulkan adalah sebagai berikut :

1. Akan diadakan kegiatan lanjutan xxx xxx pada XXX XXX

2. Melakukan publikasi kegiatan pada xxx XXX XXX

3. Membentuk kelompok studi xxx xxx

4. Menjalin kerjasama dengan pihak xxx xxx dalam bidang xxx xxx

5. Menjadikan kegiatan xxx xxx menjadi kegiatan rutin setiap bulannya

(lengkapi dengan rencana tindak lanjut setelah acara berlangsung)

H. Dokumentasi Acara
Berikut ini adalah beberapa dokumentasi saat kegiatan xxx xxx xxx berlangsung

Gambar 1. Penyerahan penghargaan kepada Xxx XxXx Xxx oleh Xxx XXX Xxx

Gambar 2. Sedang berlangsung lomba XXX XXX XXX
(pastikan seluruh sesi kegiatan terdokumentasi)
Adapun materi kegiatan terlampir.

I. Penutup

Demikian laporan ini kami buat berdasarkan kondisi yang sebenar-benarnya saat proses
kegiatan berlangsung. Kami mengucapkan banyak terimakasih pada seluruh panitia dan
pihak-pihak yang membantu dalam pelaksanaan kegiatan xxx xxx. Semoga laporan yang
telah kami susun bisa menjadi acuan dalam pelaksanaan acara serupa dikemudian hari.

Situbondo, 12 Agustus 2021

Ketua Panitia

Nama ketua
NIM. ccevvvvnnnene



Lembar Pengesahan

Dengan ini kami yang bertanda tangan di bawah ini menyetujui Laporan Pertanggung
Jawaban Kegiatan xxx xxx xxx xxx pada Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Sains

dan Teknologi, Universitas Darussalam Gontor.

Situbondo, 12 Agustus 2021

Panitia Pelaksana

Ketua Panitia Ketua Pelaksana
Arrahman Nama Mahasiswa
NIM. XXX XXX XXX XXX NIM. XXX XXX XXX XXX
Mengetahui,
Ketua Program Studi Ketua Bidang Kemahasiswaan

Teknik Informatika

Nama Dosen Nama Dosen
NIDN. XXXX XXX XXX XXX NIDN. XXX XXX XXX

Menyetujui,

Ketua STKIP PGRI Situbondo

Di Rito, M.Si
NIDN. XXX XXX XXX

J. Lampiran
a. Susunan Panitia
Adapun susunan panitia kegiatan yang telah ditetapkan berdasarkan
keputusan nomor 123/xx/agt/20xx

surat



b. Laporan Keuangan
Adapun laporan keuangan dari pelaksanaan kegiatan xx xx xx adalah sebagai berikut

REKAPITULASI PENGGUNAAN ANGGARAN

No. URAIAN JUMLAH
1. |Dana Awal Rp 10,000,000
2 |Total Penggunaan Rp 4,622,500
3 |SALDO AKHIR Rp 5,377,500

NO. HARGA JUMLAH
NO.| TANGGAL NOTA NAMA TOKO URAIAN JUM LAHSATUAN SATUAN JUMLAH NOTA

1 | 4 agustus 2018 12 Tokopedia Kinect 1 paket | Rp 976,500 | Rp 976,500 | Rp 1,798,500
Arduino 3 buah | Rp 274,000 | Rp 822,000

2 | 5 Agustus 2018 1 Maju Hardware |Kabel UTP Belden CAT 6/Mahal 1 roll Rp 1,675,000 [ Rp 1,675,000 | Rp 2,824,000
Tang Krimping Triple 2 buah Rp 35,000 | Rp 70,000
UTP Connector AMP ori/asli (per 50) 2 bungkus | Rp 110,000 | Rp 220,000
Switch hub TP-Link 24P SF1024 1 buah | Rp 549,000 | Rp 549,000
Access Point TP-Link TL-WAS801ND 1 buah Rp 310,000 | Rp 310,000

JUMLAH Rp 4,622,500




c. Poster Kegiatan
Lampirkan poster kegiatan
d. Daftar Hadir Peserta
Lampirkan daftar hadir peserta yang sudah ditandatangani
e. Dokumentasi Undangan
Lampirkan dokumentasi undangan beserta rekapitulasi tujuan undangan.
f. Berita Acara
Tulikan satu halaman berisikan berita acara untuk diposting di website
prodi/fakultas/universitas
g. Materi Kegiatan
Lampirkan modul dari kegiatan yang berlangsung, jika terlalu banyak bisa diupload di google
drive dan lampirkan link untuk akses file google drive.
Berikut ini adalah modul yang diberikan oleh pemateri.
Adapun file-file pendukung bisa di akses melalui link berikut http://bit.ly/nama



http://bit.ly/nama
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